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Abstrak

Beberapa tahun belakangan ini masyarakat Indonesia banyak dikejutkan dengan maraknya tindakan agresivitas yang
mengarah pada kriminalitas yang dilakukan oleh remaja. Banyak faktor yang dapat menyebabkan remaja melakukan
tindakan agresi, salah satanyadalah faktor psikologis yakni gejolak emosi. Gejolak emosi inilah yang dapat
menimbulkan tindakan agresivitas hingga menuju tindak kriminal. Agresi adalah setiap tindakan yang menyakiti atau
melukai orang lain. Agresivitas pada remaja sebenarnya d#gasidjika hubungan antara orangtua dan remaja
berlangsung secara efektif. Membangun hubungan yang efektif hendaknya dimulai dengan memiliki komunikasi efektif
antara orangtugemaja, jika komunikasi terjalin efektif maka orangtua akan mudah membanturagn&kmenentukan

perilaku yang tepat. Hubungan yang efektif ini juga akan membantu remaja memiliki kontrol diri yang baik, sehingga
remaja mampu menahan munculnya perilaku agresif. Penelitian ini berwjiiakh mengetahuperankomunikasi

efektif orangta-remaja dan kontrol dirierhadap tingkat agresivitasmaja SMA di Kota Denpasar. Subjek dalam
penelitian ini adalah 228 siswa SMA di Kota Denpasar. Teknik sampling yang digunakan adalahclteteik
sampling.Metode analisis yang digunakan adalah ielamalisis regresi bergandblasil analisis regresi berganda
menunjukkan R&,550 darR squaresebesar 0,302. Hal ini menunjukkan bahwa variabel komunikasi efektif orangtua
remaja dan kontrol diri berperan terhadap tingkat agresivitas remaja sebesar ia2%gnifikansi sebesar 0,000
(p<0,05) sehingga dapat disimpulkdoomunikasi efektif orangtueemaja dan kontrol diri secara bersasasna
berperan terhadap tingkat agresivitas remaja.

Kata kunci: Agresivitas, komunikasi efektif orangteanaja, kontrddiri, remaja

Abstract

In recent years, many Indonesian people have been surprised by the increasingly aggressive actions that lead to crime
committed by adolescent. Many factors can cause adolescent to act aggressively, one of them is emotibeél turmo
psychological factor. Emotional turmoil can lead to aggressiveness up to criminal acts in adolescents. Aggression is any
action that can hurts or harms others. Aggressiveness in adolescents can be overcome if the relationship between
parents and adescents takes place effectively. Building effective relationships should be initiated by having effective
communication between paresdolescent, if the communication is effectively established then the parent will easily

help the child to determine th@gropriate behavior. This effective relationship will also help adolescents have a good
self-control, so that adolescents are able to resist the emergence of aggressive behavior. This study aims is to determine
the role of effective communication of parerdand adolescents and setintrol against the aggressiveness of high

school adolescents in Denpasar city. Subjects in this study were 228 high school students in Denpasar City. The
sampling technique used in this research is cluster sampling techniqueeTited of analysis used in this research is
multiple regression analysis technique. The results of multiple regression analysis showed R=0,550 and adjusted R
square value of 0,302. This showed that variable padoiescent effective communication antf-sentrol give role

to the level of aggressiveness of 30,2%. A significant value of 0,000 (p<0,05) which means variabladuéesnéent

effective communication and selbntrol contribute to the level of aggressiveness

Keywords: Aggressivenesparentadolescent effective communication,-selfitrol, adolescent
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LATAR BELAKANG komunikasi dari orangtua kepada remaja memberikan
kontribusi besar pada penyimpangan perilaku reni2ga/ito
Beberapa tahun belakangan, imasyarakat Indonesia banyak (2012) menjelaskan bahwarunikasidapatdikatakan efektif
dikejutkan dengan maraknya tindakan agresivitas yangka komunikasi berlangsung dwarah antara orangtua dengan
mengarah pada tindak kriminal yang dilakukan oleh remajaanak. Orangtua dan anak maskmgasing saling memahami
Tindakan tersebut mulai dari perundungan atawilying, makna atau pesan yang disampailan menginterpretasikan
tawuran antar pelajar, balapan liar, pembegalanpesan yang diterimanya sebagaimana dimaksudkan.
penganiayaan, hingga pembunuhada banyak faktor yang
dapat menyebabkan remaja melakukan tindakan menyimpamRenelitian oleh Hamdani (2016) menemukan bahwa
yang mengarah ke agresivit&alah satu yandapat dikatakan komunikasi efektiforangtuaremaja dapat menjadi salah satu
menjadi penyebabnya adalalmasa remajayang juga faktor untuk menekan perilaku agresif pada rem@grnefski
merupakan masa pembangkang didalam fase perkembangdan Okma (dalam Diana & Rwwati, 2009) menyatakan
manusia. Masa pembangkangan adalah masa individoahwa perilaku agresif remaja salah satunya disebabkan oleh
menentang berbagai keyakinan, orangtua, dan adat istiadfaktor ketidakharmonisan komunikasi damnKik remaja
yang berlaku diingkungannya(Samadi, 2004)Selain masa dengan orangtua.Hal ini sesuai dengan hasil studi
remaja yang merupakan masa pembangkang,addiar-faktor pendahuluan yaittindakan agresivitagleh remaja SMAdi
lain yang mungkin dapatmemengaruhiperilaku agresif Kota Denpasar mayoritasdisebabkan oleh kurangnya
misalnyafaktor biologis, faktor sosial, dan faktor psikologis perhatiandari orangtua. Kurangnya perhatian yang diperoleh
(Santrock, 200a). remaja dari orangtua mgebabkan remaja mencari perhatian
di sekolah dengan bersikap agresif baik dengan teman maupun
Salah satu faktor psikologis yangiemengaruhi masalah dengan gurgPratidina, 2017)
masalah pada remaja adalah gejolak emosi pada masa remaja.
Gejolak emosi yang meleddddak pada masa remaja Peran orangtua yang berlangsung efektif terhadap anaknya
sebenarnya dapat dikendalikan jika saja individu memilikijuga akan berpengaruh terhadap kontrol diri yang dimiliki oleh
tempat untuk melampiaskan emosinya dengan cara yang lebémak. Korrol diri akan terbangun dengan baik jika orangtua
positif. Salah satu cara yang dapat dilakukan untukdapat menerapkan disiplin diri secara efektif bagi anaknya
mengurangi emosi yang dirasakan adalahdengan (Ghufron dan Risnawita, 2012)Kontrol diri sendiri
menceritakan apa yang dirasakan kepada seseorang yang dapatupakan potensi yang dimiliki oleh semua individu yang
memahami dan memberikan ketenangan bagi individu. Orandapat terus dikembangkan oleh individAverill (1973)
yang diharapkan untuk dapat memahami apa yang Haasa mendefinisikan kontrol diri sebagai variabel psikologis yang
oleh remaja adalah orangtua daremajatersebut. Hal ini mencakup kemampuan individu untuk memodifikasi perilaku,
disebabkan karengetika individu memasuki masa remaja kemampuan individu dalam mengelola informasi yang tidak
sebenarnya individu sedang berada dimasa transisi. Pada makiaginkan, dan kemampuan individu untuk memilih suatu
remaja, individu tidak lagi ingin dianggap sebagai anak kecitindakan berdasarkan sesuatu yang diyakidiadi, ketika
tetapi dia jugabelum siap dikatakan sebagai orang dewasaemaja memiliki kontrol diri yang baik, maka ia akan sulit
(Monks, 2014) untuk terjerumus ke hddal yang negatif.

Peran orangtua dalam mendampingi anak sebenarnya sang@maja yang memiliki kontrol diri yang baik, akan dapat
dibutuhkan ketika anak berada pada masa remaja, sebab padangendalikan diri dari perilakperilaku yang mianggar
masa ini anak belajar bagaimana mengambil keputusan yamguran dan normaorma yang ada alam masyarakat.
tepat untuk berperilakuPeran orangtua dalam mengajarkanPengendalian diri pada remaja ini memiliki kaitan dengan
remaja mengambil keputusan tidak akan berlangsung efektffroses pengendalian emosi serta pengendalian dari dorongan
jika hubungan orangtua dan remaja tidak berlangsung dengalorongan negatif yang berasal dari luar diri individctinya,
baik, seperti yang dikatakan Hurlock (2015) bahwa hubungaketika remaja mentki kontrol diri yang baik maka tingkat
keluarga berada pada titik terendah ketikakaga berada agresivitas yang dimilikinya akan rendah. Hal ini sesuai
dalam masa remaja. Oleh karena itu, hubungan orangtudengan penelitian oleh Permatasari (2016) yang menemukan
remaja haruslah berjalan harmonis sehinggengtuadapat bahwa kontrol diri dapat menjadi prediktor perilaku agresi
belajar memahami apa yang dibutuhkan oleh anaknya yangada remaja secara negatif, membuktikahwaza kontrol diri
beranjak dewasa. Jika orangtua salah menanggapi apa yadgpat menekan tindakan agresi oleh remaja.
diharapkan oleh anaknaka anak akan menjauh dari orangtua
dan mencari orang lain untuk menjadi tempatnya berkelutMahoney dan Thoresen (dalad&hufron dan Risnawita, 2012)
kesah. Orang lain ini belum tentu dapat membawa dampakenyatakan bahwandividu dengan kontrol diri tinggi sangat
positif untuk anaknya, sehingga sudah sepatutnya orangtuaemerhatikan careara yang tepat untuk berperilaku dalam
membangun hubungan yang baik dengan anak. situasi yang berviaasi. Jadi, ketika seorang remaja dihadapkan
dengan berbagai situasi yang dapat memicu timbulnya gejolak
Membangun hubungan yang baik dengan anak, hendaknyamosi yang tinggi, dengan kontrol diri yang baik maka remaja
dimulai dengan membangun komunikasi yang efektif antaralapat menentukan sikap yang efekiiemaja yang memiliki
orangtua dengan anak, terutama untuk anaknya yang mulldntrol diri yang baik mampu me@arahkan dan mengatur
beranjak remaja.Hal ini sesuai dengan penelitian oleh perilakunya sehingga mampu membawa pada konsekuensi
McAdams (dalam Diana & Retwati, 2009) yang yang lebih positif.Oleh karena itudengan kontrol diri yang
menyatakanbahwa kurangnya pemantauan, perhatian dan
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baik remaja akan mampu memandu, mengarahkan dan

mengatur perilakunya.

Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa derganunikasi  Subjek

yang efektif antara orangtua dengan rendga kontrol diri  Populasi dalam penelitian ini adalabmaja SMA di Kota
yang baikdapat mengatasi masalah remaja yang timbul akibaDenpasar. Sampel dalam petiafi ini memiliki karakteristik
gejolak emosi yang memicu terjadinya tindakan agresivitasyaitu sibjek merupakan individu berusi®-18 tahun (remaja
Oleh karena itu, penelitian ini ingin melihat bagaimaeaan  pertengahanmerumkan siswa SMA di Kota Denpas&edua
komunikasi efektif antara orangtua dengan anak remajanyarangtua subjek masih hidugan subjekharuslah tinggal
dan kontrol diri terhadap tingkat agresivitas pada remajdgersama dengan kedua orangtua.

dengan judul penelitian "Pan Komunikasi Efektif Orangtua

Remaja dan Kontrol Diri Terhadap Tingkat Agresivitas Metode pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan

Remaja SMA di Kota Denpasar". teknik probability sampling, yaitu dengan teknikcluster
sampling Cluster samplingadalah teknik sampling yang

METODE PENELITIAN dilakukan dengan cara mengambil wakil dari setiap daerah
atau wilayah geografis yang ada (Riduwan, 201Balam

Variabel dan Definisi Operasional cluster sampingpada penelitian ini digunakan dua tahap yakni

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah komunikasi efektimenentukan SMA di Kota Denpasar secara acak dengan
orangtuaremaja dan kontrol diri, dengan variabel tergantungmetode undian, dan tahap kedua menentukan sampel individu
adalah tingkat agresivitas remaja SMA di Kota Denpasar(subjek) secara acak pula.

Adapun definisi operasi@l dari masingnasing variabel

dalam penetian ini adalah sebagai berikut Rogoe (dalam Sugiyono, 2016) menyebutkan bahwa bila
Komunikasi efektif orangtuaemaja dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multivariate
Komunikasi efektif orangtuaemaja adalah komunikasi (korelasi atau regresi ganda misalnya), maka jumlah anggota
interpersonal yang dilakukan oleh ayah kepada anak, ibsampel minimal 10 kali dari jumlah variabel yang diteliti.
kepada anak, atau sebaliknya dengemcapainya kesamaan Jumlah keseluruhan varidhgangdigunakandalam penelitian
makna antara kedua pihak yang melakukan komunikasini adalahsebanyak tiga variabel, sehingganlah minimal
Dalam penelitian ini komunikasi efektif orangttemaja sampel yang dapat digunakdalam penelitian inadalah 30
diukur menggunakan skala psikologis yang disusursampel.

berdasarkan 5 kategori utama oleh DeVito yaitu keterbukaan

(openney empati  (empathy, sikap mendukung Tempat Penelitian

(supportivenesg sikap positif posittivd, dan kesetaraan Penyebaran skala penelitian penelitian ini dilakukan di SMAK
(equality). Semakin tinggi skor komunikasi efektif orangtua Santo Yoseph Degrasar pada hari Rabu, 10 Januari dan
remaja, menunjukkan semakin efektif komunikasi yangKamis, 11 Januari 2018. Pengambilan data kedua dilakukan di
terjalin antara orangtua dan remaja. SMAN 5 Denpasar pada hari Rabu, 17 Januari dan Kamis, 18
Kontrol diri Januari 2018. Pengambilan data ketiga dilakukan di SMA
Kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk Saraswati 1 Denpasar pada hari Jumat, 19 Je20&8. Skala
mengendalikan dorongadorongan, baik dari dalam maupun yang diisi oleh siswa sebanyak 290 skala, namun hanya 228
dari luar diri individu. Individu yang memiliki kemampuan yang sesuai dengan karakteristik subjek yang telah ditentukan
kontrol diri akan membuat keputusan dan mengambil langkatlan dapat dianalisis.

tindakan yang efektif untuk menghasilkansisgtu yang

diinginkan untuk menghindari akibat yang tidak diinginkan. Alat Ukur

Dalam penelitian ini, tingkat kontrol diri remaja diukur Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan 4 skala yaitu
menggunakan skala psikologis yang disusun berdasarkan tiggkala Komunikasi efektif Orang&Remaja (KEOtR) yang
kategori utama oleh Averill yaitu mengontrol perilaku terdiri dari skala Komunikasi Efektif AyaRemaja (KEAR)
(behavioral contol), mengontrol kognitif ¢ognitive contro, dan Skala Komunikasi Efektif IbRemaja (KEIR), Skala
dan mengontrol keputusadecision contrgl. Semakin tinggi  Kontrol Diri (KD), dan Skala Agresivitas (A). Skala KEAR
skor kontrol diri, menunjukkan kontrol diri remaja yang dan Skala KEIR disusun berdasarkan aspek Dari DeVito

semakin baik. (2011). Skad KD yang disusun berdasarkan aspek dari Averill
Agresivitas (dalam Thalib, 2010). Skala A disusun berdasarkan empat

Agresivitas adalah segala bentuk perilaku yang dilakukan olebentuk agresivitas oleh Buss dan Perry (dalam Luthfi dkk,

individu secara verbal maupun fisik yang dapat menyakiti2009). Skala KEAR terdiri dari 43 aitem, skala KEIR terdiri

melukai atau merugikan individu lain baik secara fisikdari 52 aitem, skala KD terdiriadi 22 aitem, dan skala A

maupun secara psikologis. Dalam penelitian ini, tingkatterdiri dari 29 aitem. Setiap aitem disusun menjadi aitem

agresivitas remaja diukur menggunakan skala psikologis yanfavorable dan unfavorable dengan empat pilihan jawaban

disusun berdasarkan 4 bentukesgivitas oleh Buss dan Perry yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan

yaitu agresi fisik, agresi verbal, rasa marah, dan sikagangat tidak setuju (STS).

permusuhan. Semakin tinggi skor agresivitas, menunjukkan

tingkat perilaku agresivitas yang tinggi dilakukan oleh remaja.Sebelum melakukan analisisatd, peneliti melakukan uiji
validitas dan uji reliabilitas. Pengujian validitas isi dalam
penelitian ini dilakukan dengaexpert judgememleh dosen
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pembimbing. Pengujian validitas konstrak dilakukan dengaryang menghasilkan kesimpulan bahwa subjek memiliki
melihat nilai korelasi aitem total yang terkorglapabila nilai  komunikasi orangtuaemaja yang tinggi.
korelasi aitem lebih besar sama dengan 0,3 maka aiteiasil deskripsi statistik pada tabel 1 menunjukkan bahwa
dikatakan valid (Sugiyono, 2016). Pengujian reliabilitas dalamvariabel kontrol diri memiliki mean teoritis sebesar 55 dan
penelitian ini menggunakanAlpha Cronbanch Suatu mean empiris sebesar 64,65 dengan perbedaan sebesar 9,65.
instrumen dinyatakan reliabel bila koefisien reliabilitas Nilai mean empiris lebih besar dibandiagk dengan mean
minimal 0,6 (Sigiyono, 2016). teoritis (64,65 > 55) yang menghasilkan kesimpulan bahwa
subjek memiliki kontrol diri yang sedang hingga tinggi,
Hasil uji validitas skala KEAR memiliki koefisien korelasi dengan mayoritas subjek berada pada kategori sedang.
aitem total yang terkoreksi berkisdrerkisar antara 0,316
hingga 0,727 dengan uji reliabilitas menghasilkan nilai Hasil deskripsi statistik pada tabel 1 menunjukkan bahwa
koefisien Alpha ( Usgbesai0,946 yang memiliki arti bahwa variabel agresitas memiliki mean teoritis sebesar 72,5 dan
skalaKEAR mampu mencerminkan 94,6% variasi skor murnimean empiris sebesar 59,39 dengan perbedaan seb&ddr.
subjek. Skala KEIR memiliki koefisien korelasi aitem total Nilai mean empiris lebih kecil dibandingkan dengan mean
yang terkoreksi berkisaverkisar antar®,321 hingga 0,784 teoritis (59,39 < 72,5) yang menghasilkan kesimpulan bahwa
dengan uji reliabilitas menghasilkan nilai koefisigipha ( U) subjek memiliki tingkat agresivitasemdah hingga sedang,
sebesar 0,965 yang mdiki arti bahwa skala KEIR mampu dengan mayoritas subjek berada pada kategori sedang.
mencerminkan 96,5% variasi skor murni subjek. Skala KD
memiliki koefisien korelasi aitem total yang terkoreksi Uji Asumsi
berkisar berkisar antara0,319 hingga 0,764 dengan uji  Uji normalitas dilakukan dengalkolmogorovSmirnov Data
reliabilitas menghasilkan nilai koefisieAlpha ( Ugetesar  variabel dikatakan berdistribusi normal jika nilai
0,860 yang memiliki arti bahwa skala KD mampu signifikansinya p > 0,05. Variabel komunikasi efektif
mencerminkan 86% variasi skor murni subjek. Skala Aorangtuaremaja menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,934
memiliki koefisien korelasi aitem total yang terkoreksi (p>0,05). Variabel kontrol diri menunjukkan nilai signifikansi
berkisar berkisar antara0,314 hingga 0667, dengan uji sebesar 0,279 (p>0,05). Variabel agresivitas menunjukkan
reliabilitas menghasilkan nilai koefisieAlpha ( U9ebesar nilai signifikansi sebesar 0,690 (p>0,05). Hal ini menunjukkan
0,902 yang memiliki arti bahwa skala A mampu bahwa ketiga variatb®erdistribusi normal.
mencerminkan 90,2% variasi skor murni subjek.
Uji linearitasdilakukan dengan menggunakan apmpare
Teknik Analisis Data mean.Data dapat dikatakan memiliki hubungan yangdin
Uji asumsi dalam penelitian ini menggunakan uji normalitasapabila nilaikoefisiendeviation of linearity> 0,05. Variabel
denganKolmogorovSmirnoy uji linieritas denganCompare  agresivitas dengan komunikasi efektif orangteimaja
Means uji multikolinieritas dengan memerhatikan nilai menghasilkan nilai signifikasiDeviation from Linearity
Tolerancedan VIF, danuji heteroskedastisitas dengan uji sebesar 0,815 (p>0,05). Variabel agresivitas dengan kontrol
Glejser. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan ujidiri menghasilkan nilai signifikasDeviation from Linearity
regresi berganda.Analisis regresi bergandadigunakan sebesar 0,137 (p>0,05). Dari kedua hasil tersebut
bertujuan agar peneliti dapat mengetabemgart hubungan  menunjukkan bahwa terdapat bdwngan yang liear antara
antarvaribel secara keseluruhan dan juga pedelitat melihat  agresivitas dengan komunikasi efektif orangteimaja dan
arah hubungan dari tiga variabel yang telah ditentukan. kontrol diri.
Santoso (2014) uji regresi berganda digunakan karena terdapat
satu variabel terikat dan dua variabel bebas. Jika nilaUji multikolineaitas dilakukan dengan melihat nilai

sigrifikansi > 0,05 maka H diterima, sedangkan jika nilai Tolerancedan VIF.J i ka ni | ai VTokrameOl 0
signifikansi < 0,05 maka ¢titolak. 0,1, maka dinyatakan tidak terjadi multikadaritas
Berdasarkan tabel 4terlampir) diperoleh nilai Tolerance
HASIL PENELITIAN sebesar 0,814 (diatas 0,1) dan nilai VIF sebesar 1,228 (di

bawah 10)Hal ini menunjukkan tidak ada multikobaritas.

Karakteristik Responden

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 228 siswa dari tig Heteroskedastisitas diukur dengan menggunakalegser

YJika niki signifikansi lebih besar dari0,05 maka dapat

SMA di Kota Denpasar. Berdasarkan jenis "e'?‘m'”’ mayor'te;?j'katakan tidak terjadi heteroskedastisidstdasarkan tabel 5
subek adalah perempuan dengan persentasi sebesar 55, g

. . X . &rlampir) variabel bebas dalam penelitian ini dapat
Berdasarkan usia, mayoritas subjek berusia 16 tahun deng ikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini ditunjukkan
persentase sebesar 48,2%.

dengan nilai signifikasi pada variabel komunikasi efektif
orangtuaremaja sebesar 0,055 (p>0,05) dan variabel kontrol

Deskripsi Data Penelitian diri sebesar 0,892 (p>0,05).

Hasil deskripsi statistik pada takkl(terlampir)menunjukkan
bahwa variabel komunikasi eftif orangtuaremaja memiliki
mean teoritis sebesar 237,5 dan mean empiris sebesar 293
dengan perbedaan sebesar 56MBai mean empiris lebih

besar dibandingkan dengan mean teoritis (293,68 > 237

jéHipotesis
Ipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan
é?knik analisis regresi bergandadJji regresi berganda
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dilakukan dengan bantuaBPSS 18.0 for Windowdengan yakni yang berkaitan dengatnait atau karakteristik yang
melihat koefiesien regresi (R), uji F, dan koefisien beta. memicu seseorang melakukan perilaku agresif (Baron &
Byrne, 2011). Faktor pritadi tersebutyaitu pola perilaku
Pada tabel Gterlampir) dapat dilihat bahwa nilai R yang terkait dengan perilaku tipe A atau tipe Idas atributional
merupakan koefiesien regresi memiliki nilai sebesar 0,550 dahostile narsisme dan ancaman ego, perbedagender
nilai R? yang merupakanilai koefisien determinasi sebesar kontrol diri, selfesteemdan faktor pribadi lainnya.
0,302. Berdasarkan hasil uji regresi berganda antara variabel
bebas dan tergantung, dapat disimpulkan bahwa komunikaBiaktor ketiga yaitu faktor situasional yakni tetkdiengan
efektif orangtuaemaja dan kontrol diri bersarsama  situasi dimana agresi tersebut terj@8aron & Byrne, 2011)
memberikan sumbangan sebesar 30,2% sedangka&®o69, Faktor situasional diantaranya adalah suhu udara yang tinggi
ditentukan oleh faktefaktor lain yang tidak diteliti dalam dan konsumsi alkohol. Faktor keempat adalah faktor langsung
penelitian ini. dan tak langsung terhadap agresivitas (Berkowitz, 1995).
Faktorlangsung terhadap agresivitas dibagi menjadi dua yakni
Pada tabel Tterlampir) dapat dilihat nilai signifikansi F yang bagaimana orang sekitar individu menanggapi perilaku agresi
dihasilkan dari uji regresi berganda sebesar 0,000 (p<0,05yang dilakukan oleh individu, apakah memperkuat atau
Hal ini berarti model regresi dalam penelitiani idapat melemahkan. Faktor langsung terhadap agresivitas yang kedua
digunakan untuk memprediksi agresivitas, sehingga dapatdalah kondisi yang tak mesiyangkan yang diciptakan oleh
dijelaskan bahwa komunikasi efektif orangtemnaja dan orangtua. Faktor yang memengaruhi agresivitas yang terkahir
kontrol diri secara bersansama berperan terhadap tingkat antara lain, faktor tak langsung terhadap agresivitas seperti
agresivitas. adanya konflik dalam keluarga juga dapat menyebabkan
individu bertindak agresif.
Pada tabel 8(terlampir) dapat dilihat bahwa komunikasi
efekif orangtuaremaja dapat berperan secara mandiri dalanBelain faktor umum pemebab agresivitas, masih ada
menurunkan tingkat agresivitas, karena menunjukkarkemungkinan faktor lain yang dapat menyebabkan remaja
koefisien beta terstandarisasi sebe€a296, nilai t sebesar  melakukan tindakan agresi. Faktor tersebut misalnya fluktuasi
4,729, dan signifikansi 0,000 (p<0,05). Kontrol diri juga dapatemosi remaja yang tinggi dan pengaruh teman sebaya. Pada
berperan secara mandirdalam menurunkan tingkat masa remaja, individu mengalami periode yang disebut
agresivitas, karena menunjukkan koefisien beta terstandarisadgngan periode "badai dan tekanan" yakni suatu masa di mana
sebesar0,354, nilai t sebesab,730, dan signifikansi 0,000 ketegangan emosi meninggi akibat dari perubahan fisik dan
(p<0,05). kelenjar (Hurlock, 2015). Periode badai dan tekanan ini,
mengakibatkan remaja memiliki emosi yang sangat fluktuatif.
Rangkuman hasil uji hipotesis mayor dan minor dalamKetidakmampuan mengddo emosi secara  efektif

penelitian ini dapat dilihat pada tatgefterlampir) menyebabkan mereka rentan untuk mengalami depresi,
kemarahan, kurang mampu meregulasi emosinya. Hal inilah
PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN yang selanjutnya dapat memicu munculnya berbagai

masalahnya seperti kesulitan akademis, penyalahgunaan obat,

Berdasarkan hasil peneliian yang telah dilakukan darkenakalan remajatau gangguan makan (Santrock, 2007a).
dianalisis dengan menggunakan teknik regresi berganda dapat
diketahui bahwa pengujian hipotesis menunjukkan adany&aktor selanjutnya yang memungkinkan dapat memengaruhi
peran yang signifikan dari komunikasi efiéktrangtuaremaja  perilaku agresif remaja yakni pengaruh teman sebaya. Codry
dan kontrol diri terhadap agresivitas remaja SMA di Denpasafdalam Thalib, 2010) menyatakan bahwa pada masa remaja,
Hal ini memiliki arti bahwa hipotesis dalam penelitian ini individu menghabiskan waktunya dua kali ilebbanyak
dapat diterima. Dari analisis regresi berganda yang telafengan teman sebaya dibandingkan dengan orangtua. Thalib
dilakukan didapatkan koefisien determinasi sebesar 0,30£2010) menyebutkan bahwa pada masa remaja mulai
menunjukkan bahwa kedua variabel bebas memberikafmerenggangnya ikatakatan keluarga, remaja juga membina
sumbangan efektif sebesar 30,2% terhadap agresivitas patfgntifikasi yang lebih besar dengan orawrgng lain dari
diri remaja. Artinya, 30,2% perilaku agresif pada remaja SMAkelompok umur yang samean mengembangkan rasa bersatu
dipengaruhi oleh bagaimana komunikasi efektif antarss€bagai suatu generasi. Hal ini dapat memberikan dampak
orangtua dengan remaja dan sebetaygmi taraf kontrol diri ~ POsitif maupun negatif bagi remaja. Dampak positif dan
pada remaja dan 69,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. negatif ini tergantung dari bisa tidaknya remaja memilah mana
teman yang baik dan tidak baik. Peran orangtua gseba
Faktor lain tersebutungkin berasal dafaktor sosial, faktor ~Manajer sangat dibutuhkan remaja dalam pemilihan teman
pribadi, faktor situasional, dan faktor langsung dan takyang baik.
langsung yang mayoritas dipengaruhi oleh kejaa Faktor
pertama adalah faktor sosial yakni fakfaktor yang terkait Banyaknya faktor yang dapat menyebabkan individu
dengan kehidupan sosial individu yang melakukan perilakihususnya remaja melakukan tindakan agresivitas tidak dapat
agresif (Baron & Byrne2011). Faktor sosial ini diantaranya dipungkiri bahwa ternyata peranan komunikasi efektif dan
adalah rasa frustrasi akibat pengalamidakt menyenangkan, kontrol diri sangatpenting dalam menekan tindakan agresi.
provokasi yang didapatkan dari oranglain, paparan dari medidjal tersebut dikarenakan oleh komunikasi efektif orangtua
dan keterangsangan seksual. Faktor keekai faktor pribadi ~ remaja dan kontrol diri secara bersasama berperan
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terhadap agresivitas sebesar 30,2%. Adanya peran komunikasimaja. Tingkat agresitas yang lebih rendah ini dapat terjadi
efektif orangtuaremaja dan kontrol diri sebar 30,2% ini akibat peran orangtua sebagai manajer bagi remaja dapat
membuktikan bahwa kontrol dari luar maupun dari dalam dirberjalan dengan baik karena antara orangtua dan remaja
remaja sangat dibutuhkan oleh remaja. Hal ini disebabkan oldierjalin komunikasi yang efektif. Terjalinnya komunikasi
kontrol dari dua arah ini penting untuk meminimalisir perilaku efektif antara orangtua dan anak akan menyebabkangtua
negatif yang dapat timbul akibat tingkat agresivitas ramaj dapat memahami bagaimana perkembangan pada remaja
Kontrol dari luar sendiri adalah peran dari orangtua untukbegitupun dengan remaja yang memahami maksud dan tujuan
mengawasi anak remajanya, sedangkan kontrol dari dalagang disampaikan oleh orangtuanyauniss dan Ruth (dalam
adalah kontrol diri yang dimiliki oleh remaja sendiri. Santrock, 2007b) menjelaskan bahwa peran orangtua sebagai
manajer yang efektifehgan menemukan informasi, membuat
Secara garis besar perilaku agresi adasgigala bentuk kontak, membantu remaja menyusun piltmlihannya, dan
perilaku yang dilakukan eh individusecara verbal maupun memberikan bimbingan.
fisik yang dapat menyakiti, melukai atau merugikan individu
lain baik secara fisik maupun secara psikolo@kh karena Diana dan Retnowati (2009) menemukan bahada
itu, ketika perilaku agresi ini dapat ditekan maka perilakuhubungan negatiffang sangat signifikan antara komunikasi
yang merugikan oleh remaja dapat berkuraten tugas remaja dan orangtua dengagresivtas. Semakin tinggi
perkembangan pada masa remaja pun dapat dilakukan sec&mmunikasi orangtua dan remaja sematdndah agresivitas
optimal oleh remaja. Dari uji regresi yang telah dilakukan,pelajar. Sebaliknya, semakin rendah komunikaahgtua dan
diketahui bahwa koefisien regresi komunikasi efektif remaja semakin tinggi agresivitas pelajaebih lanjut Diana
orangtuaremaja memiliki nilai sebesaf,081. Hasil tersebut dan Retnowati (2009) juga menemukan bahwa nilai penting
memiliki arti bahwa setiap kenaikan satuan skor subjekdari komunikasi remaja dan orangtua adalah pada kualitas
terhadap komunikasi efektif orangttemaja maka akan komunikasi diantara remaja dan orangtua. Sebagaimana yang
menurunkan agresivitas subjek sebesar 0,081. Melihat haglikatakan oleh Condry (dalam Thalib, 2010) menemukan
tersebut, dapat dikatakan bahwa semakin tinggi skoremaja menggunakan waktu interaksi dua kali lebih banyak
komunikasi efektif orangtueemaja maka semakinemdah dengan teman sebayanya dibagian dengan orangtuanya.
agresivitas, begitupun sebaliknya. Sebagai akibatnya, kondisi ini menyebabkan hubungan antara
orangtua dan remaja sangat rentan dengan konflik.
Pengertian komunikasi efektif orangttemaja sendiri adalah Komunikasi yang berkualitas tidak dilihat dari sering tidaknya
komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh ayah kepad&omunikasi yang berlangsung tetapi melihat apakah
anak, ibu kepada anak, atau sebaliknya dengan tercapainigamunikasi yang terjadi berlangsung secara efektif atau tidak.
kesamaan makna antara kedua pihak yanglakukan
komunikasi. Ketika orangtua dan anak remajanya memilikiSejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Diana dan
komunikasi yang efektif, interaksi yang terjalin akan lebihRetnowati (2009), Pinilih dan Margowati (2016) juga
baik dan saling bisa memahami. Dari pengertian tersebutnenemukan bahwa adanya hubungan antara komunikasi
dapat disimpulkan bahwa komunikasi efektif orangemaja orangtua dan anak dengan agresivitas ramdjingkat
memang berpan terhadap tingkat agresivitas remaja,agresivitas yang tinggi cenderurigrjadi pada anak yang
khususnya remaja SMA. Hasil penelitian ini sejalan dengamemiliki komunikasi yang tidak berfungsi secara bdéagan
hasil penelitian oleh Minarni (2017) yang menemukan bahwarangua dan sebaliknyaagresivitas dengan kategori rendah
terdapat hubungan negatif dan cukup kuat antara komunikasenderungerjadi padaanakyang memiliki komunikasiyang
interpersonal orangtua dengan perilakuead remaja pada berfungsi ecara baik dengan orangtuaniabih lanjut Pinilih
anggota geng di Samarainda. dan Margowati (2016) mengatakan bahwa komunikasi
orangtua dan anak sangat penting dilakukan secara intens
Mayoritas subjek dalam penelitian ini berada pada kategotintuk menurunkan tingkat agresivitas para remaja. Temuan
tinggi untuk skor komunikasi efektif orangtsemaja, dari Pinilih dan Margowati (2016) ini odgpkuat oleh
sedangkan pada skor agresivitas subjek mayoritas berada pagmErnyataan Windijarti (2011) yang mengatakan bahwa
kategori sedang. Hal ini membuktika bahwa ketika permasalahapermasalahandalam keluarga yandoersifat
komunikasi efektif antara orangtua dan remaja memiliki skormerusak,terutama yang menyangkut arakak bisa terjadi
yang tinggi, maka skor agresivitasnya akan lebih rendah. Hadilarena komunikasi yang tidak efektif
ini sejalan dengan penelitian oleh Hasmanti dan Nashori
(2006) mengatakan bahwa semakin tinggi komunikasi remaj&elain faktor keluarga khususnya komunilefektif orangtua
dan ogangtua maka agresivitas akan semakin rendalremaja, tingkat agresivitas juga dipengaruhi oleh kontrol diri
Sebaliknya, semakin rendah komunikasi remaja dan orangtusang dimiliki oleh remaja. Kontrol diri merupakan
maka agresivitasnya akan semakin tinggi. kemampuan individu untuk mengendalikan dorongan
dorongan, baik dari dalam maupun dari luar diri individal
Penelitian oleh Dani Hamdani (2016) juga menyatakan bahwani terbukti dalam penelitian ini yakndari uji regresi yang
ada hubungan negatif signifikan antara efektivitasinikasi  telah dilakukan, diketahui bahwa koefisien regresi kontrol diri
antara orangtua dan remaja dengan agresivitas pada remajgemiliki nilai sebesar-0,467. Hasil tersebut memiliki arti
Hasil penelitian tersebut bahkan mengatakan bahwéahwa setiap kenaikan satuan skor subjek terhadap kontrol diri
efektivitas komunikasi antara orangtua dan remaja dapahaka akan menurunkaagresivitas subjek sebesar 0,467.
menjadi salah satu faktor untuk menekan agresivitas padaengan demikian, dapat dikatakan bahwa semakin tinggi skor
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kontrol diri maka semakin rendah agresivitas, begitupurdan kontrol dari dalam diri remaja sendiri adakamtrol diri
sebaliknya. yang dimiliki.
Hasil penelitian ini didukung dengan adanya penelitian olelPeran orangtua yang penting dalam masa remaja adalah
Auliya dan Nurwidawati (2014) yangnenemukan bahwa menjadi manajer yang baik sehingga remaja dapat terhindari
terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dan perilakuari perilaku agresif. Peran orangtua ini akan dapat terlaksana
agresi pada siswa SMA Negeri 1 Padangan Bojonegoro. Hagllengan baik jika komunikasi orangtua dan remajaabgdung
tersebut berarti semakin tinggi kontrol diri maka semakinsecara efektif sehingga peran manajer untuk anaknya yang
rendah perilaku agresi, begitupun sebaliknya. Hasil penelitiaberada pada masa remaja dapat berfungsi secara efektif pula.
oleh Nurfaujiyanti (2010) yang menyatakan bahwaa  Selanjutnya, kontrol diri yang didefinisikan ol&hufron dan
hubungan yang negatif antara pengendalian diri dengaRisnawita (2012) sebagai kemampuan untuk menyusun,
agresivitas anak jalanan. Artinya, semakin tinggi tingkatmembimbing, mendar, dan mengarahkan bentuk perilaku
pengendalian diri anak jalanan, maka semakin rendakiang dapat membawa ke arah konsekuensi positif. Kazdin
agresivitasnya begitupun sebaliknya. Pelitian lain oleh  (dalam Ghufron dan Risnawita, 2012) berpendapat kontrol diri
Serena (2014) yang menyatakan bahwa adanya pengardiperlukan guna membantu individu dalam mengatasi
kontrol diri terhadap agresivitas remaja penggugeme kemampuannya yang terbatas dan mengatasi berbagai hal
online. Selanjutnya penelitian oleh Permatasari (2016) yangnerugikan yang mungkin terjadi yang berasal dari luar. Oleh
menyatakan bahwa kontrol diri dapat menjadi prediktorkarena itu, remaja dengan kontrol diri yang tinggi akan
perilaku agresi @ada remaja secara negatif. menghindari perilaku agresif karena perilaku agresif tersebut
dapat berdampak negatif terhadap dirinya.
Hasil dari penelitiantersebut menunjukkarbahwa ketika
remaja memiliki kontrol diri yang rendah makserekaakan  Berdasarkan paparan tersebut, makgeneliti dapat
berperilaku secara agresif. Sebaliknya remaja yang memiliknemberikan saran bagi orangtua yakni bekerja sama untuk
kontrol diri yang tinggi tidak memiliki kecenderungaantuk membangun komunikasi yang efektif untuk anak dan
memunculkan perilaku agredflahoney dan Thoresen (dalam membantu anak untuk meningkatkan kontrol diri dengan
Ghufron dan Risnawita, 2012) mengatakan bahwa individunenanamkan perilaku disiplin yang efektif. Saran bagi remaja
dengan kontrol diri tinggi sangat memerhatikan €a@ yang  sendiri yakni menunkkan sikap positif terhadap komunikasi
tepat untuk berperilaku dalam situasi yang bervariasi. Individefektif yang dibangun oleh orangtua, meningkatkan disiplin
tersebut altin cenderung merubah perilakunya sesuai dengadiri guna meningkatkan kontrol diri, dan lebih cermat dalam
permintaan situasi sosial yang kemudian dapat mengatur kesaremilih teman. Saran bagi pihak sekolah yaitu melakukan
yang membuat perilakunya lebih responsif terhadap petunjutemu rutin setiap semester dengan orangisaza, membuat
situasional, lebih fleksibel, berusaha untuk memperlancabuku kedisiplinan siswa, dan memberikan sanksi secara
interaksi sosial, bersikap haatgdan terbuka. bertingkat kepada siswa guna meningkatkan kontrol diri
siswa.
Penelitian oleh Diponegoro dan Malik (2013) meneliti
hubungan pola asuh otoriatif, kontrol diri, ketrampilan Saran bagi peneliti selanjutnya, yaitu diharapkan dapat
komunikasi dengan agresivitas secara terpidabnelitan  memertimbangkan keterbatasan yang terdapat pada penelitian
tersebut menghasilkan bahwa terdapat korelasi aqala ini. Adapun keterbatasan yang peneliti temukan pada
asuh otoriaf, kontrol diri, keterampilan komunikasierhadap penelitian ini yaitu wang lingkup penelitian ini masih terbatas
agresivitas dan secara berturtirut yang memberikan hanya pada Kota Denpasar, sehingga disarankan untuk peneliti
kontribusi terbesar adalah ketrampilan komunikasi, pola asulselanjutnya agar mengambil subjek dengan populasi yang
dan kontrol diri. Komunikasi efektif orangtwamaja dan lebih luas.Beberapa subjek dain penelitian ini mengeluhkan
kontrol diri sangat perlu dimki oleh setiap remaja mengingat banyaknya aitem yang terdapat dalam kuesioner penelitian ini,
masa remaja merupakan periode "badai dan tekanansehingga disarankan untuk memerhatikan jumah aitem pada
Hurlock (2015) mengatakan bahwa secara tradisional masskala dan waktu dalam pengambilan data agar tidak ada pihak
remaja dianggap sebagai periode "badai dan tekanan," suatrkait yang dirugikan.
masa di mana ketegangan emosi meninggi sebagai akitbat da
perubahan fisik dan kelenjar. DAFTAR PUSTAKA
Hurlock (2015) juga menjelaskan bahwa kondisi sosial yang,

mengelilingi remaja masa kini juga berpengaruh terhadapu“ya‘ M. & Nurwidawati, D. (2014). Hubungan kontrol dir

dengan perilaku agresi pada siswa SMA Negeri 1 Padangan

meningginya tingkat emosi remaja. Hal inilah yang dapat Bojonegoro. E-Jumnal UNESA 2(3). Diunduh dari
memicu remaja lebih sering bertindak agresif bahkiagga http://jurnamahasiswa.unesa.ac.id/index.php/character/arti
mengarah pada tindakan kriminalSantrock 2010 cle/view/10992pada 12 September 2017.

menyebutkan bahwa salah satu prediktor agresidtedah  Averill, J.R. (1973)Per sonal <control over a
peran orangtuaSelain mengakibatkan tindakan agresivitas di relationship to stressPsychological Bulletin No. 80. p.
sekolah, kurangnya komunikasi yang efektif antara orangtua 286:303.
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P.A.O. PRATIDINA & A. MARHENI

LAMPIRAN
Tabel 1
Deskripsi Data Variabel
Deskripsi Data Komunikasi Efektil Kontrol Diri Agresivitas
Orangtua-Remaja,
N 228 228 228
Mean teoretis 2375 35 12,5
Mean Empiris 203 68 64,65 3939
Std Deviasi Teoretis 473 11 14,5
Std Deviasi Empiris 32,668 6,771 8037
Seharan Teoretis 03-380 22-88 20-116
Seharan Empims 180-362 50-84 36-83
Wilai t 133,748 144163 100,339
(p=0.000) (p=0.000) (p=0.000)
Tabel 2
Hasil Uji Normalitas Data Penelitian
Variabel Kolmegorov-Smirnov Asymp. Sig (2-tailed)
Eomunikasi Efektif Orangtua-Femaja 0,539 0,934
Eontrol Din 0992 0279
Agresivitas 0,713 0,690
Tabel 3
Hasil Uji Linearitas Data Penelitian
F Sig.
Agresivitas * Komunikasi Between Linearity 31,961 0.000
Efektif Orangtua-Femaja Groups Deviation from 0.815 0,838
Linearity
Agresivitas * Kontrol Din Between Linearity 71,033 0.000
Groups Deviation from 1306 0,137
Linearity
Tabel 4
Hasil Uji Multikolinearitas Data Penéfan
Variabel Tolerance VTF Eeterangan
Eomunikasi Efeltif Orangtua-Feamaja 0814 1228 Tidak ada multikelinieritas
Eontrol Din 0,814 1,228 Tidak ada multikolirieritas
Tabel 5
Hasil Uji Heteroskedastisitas Data Penelitian
Variabel Sig.
Eomunikasi Efektif Orangtua-Femaja 0053
Eontrol Din 0802
Tabel 6
Hasil Uji Regresi Berganda
R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
0.350 0302 0.296 7497
Tabel 7
Hasil Uji Regresi Berganda Signifikansi Nilai F
Sum of Square df Mean Sguare F Sig.
Regression 3484733 2 27425367 48,787 0,000
Residual 12647,526 225 36,211
Total 18132259 227
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Tabel 8
Hasil Uji Regresi Berganda Nilai Koefisien Beta dan Nilai T
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 113313 5,482 20,671 0,000
Komunikasi Efektif Orangtuia- -0,081 0,017 -0, 296 -4,729 0,000
Femaja
Kontrol diri -0.467 0,081 -0.334 -5,730 0,000
Tabel 9
Rangkuman Hasil [UHipotesis Penelitian
MNo. Hipotesis Hasil
1 Hipotesishayor:
Komunikasi efektif orangtua-remaja dan kontrol diri berperan dalam H, ditenima
menuninkan tingkat agresivitas remaja.
2 Hipotesis Minor :
a. Komunikasi efektif orangtua-remaja berperan secara mandiri H, diterima
dalam menurunkan tingkat agresivitas remaja.
H. diterirna

b. Eontrol diri berperan secara mandi dalam memuurkan tingleat

agresivitasremaja
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